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BAB 7  

KESIMPULAN 

 

Bab ini berisi uraian kesimpulan dari hasil analisis penelitian pola arsitektur dan makna tradisi 

masyarakat Atoni di Kampung adat Tamkesi. Dalam bab ini dikemukan tiga jawaban pertanyaan 

penelitian yang bersifat mengonfirmasi premis, dan tesa kerja yang telah diajukan pada bab 1. 

 

7.1 Kesimpulan penelitian 

Proses analisis pada objek studi Kampung adat Tamkesi dan massa bangunan, dapat 

dikemukakan premis bahwa ada pola yang mendasari bentuk, fungsi dan makna 

arsitektur vernakular Atoni. Aspek dominan sebagai konsep yang memberi pengaruh 

pada pola bentuk – fungsi – makna arsitektur vernakular Atoni ialah konsep manikin - 

oetene (memusat; mengelompok) dan tmanfainekan nok natek (hidup seimbang, 

menghormati serta harmonis dengan alam, leluhur dan suku/masyarakat). Melalui alat 

baca yang telah disusun sebagai kerangka analisis, dapat dikonfirmasi bahwa relasi 

antara pola-tempat dan makna tradisi bersifat dinamis yang saling memberi pengaruh 

dalam relasinya pada struktur-permukaan.  

Perekaman dari proses analisis penelitian ini menjadi landasan untuk menjawab 

pertanyaan penelitian. Pertanyaan penelitian pertama yang diajukan ialah bagaimana 

menginterpretasi pola dan makna tradisi arsitektur Atoni? 

Kajian teoritik tentang pola dan makna tradisi arsitektur vernakular Atoni secara 

spesifik belum ada, sehingga cara menginterpretasi konsep pola bentuk, fungsi dan 

makna tradisi arsitektur vernakular Atoni ialah membangun suatu “alat baca” baru, 
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yakni kerangka analisis berlandaskan kajian filosofis, paradigma, serta teori-teori yang 

memengaruhi pola bentuk, fungsi, dan makna tradisi arsitektur. 

Landasan filosofis tentang pola bentuk, fungsi, dan makna tradisi dipilih 

pendekatan struktural -Levi Strauss, yang terurai pada pendekatan antropologi budaya 

mengenai mitos, yang diyakini mendasari setiap aktivitas dalam masyarakat adat. 

Selanjutnya dilengkapi dengan teori-teori bahasa pola-Christopher Alexander dan teori 

anatomi arsitektur serta properti-komposisi Purnama Salura. Agar relevan dengan 

kondisi empiris objek studi, pendekatan struktural-Levis Strauss, bahasa pola-

Christoper Alexander, serta properti-komposisi Purnama Salura dielaborasi dengan 

konteks anatomi arsitektur. Hasil pembacaan dari ketiga elaborasi teori pada kasus 

studi, akan menafsirkan hubungan yang ada antara struktur-permukaan untuk 

mengungkapkan struktur-dalam. 

Langkah-langkah penelusuran struktur-permukaan dan struktur-dalam arsitektur 

vernakular ialah sebagai berikut: Langkah pertama, merekam seluruh pelingkup ruang 

(aspek bentuk) Kampung adat Tamkesi, sejalan dengan perekaman seluruh aktivitas 

(aspek fungsi) serta mitos (aspek makna) yang berhubungan dengan anatomi arsitektur; 

langkah kedua, menelusuri seluruh konsep yang memengaruhi terciptanya pelingkup 

ruang (tempat), aktivitas (fungsi), dan mitos (makna); langkah ketiga, mengungkap 

struktur-permukaan pelingkup ruang (konsep tempat), aktivitas (konsep fungsi), serta 

mitos (konsep makna); langkah keempat, mengungkap relasi struktur-permukaan aspek 

bentuk, fungsi, dan makna; langkah kelima, mengungkap struktur-dalam sebagai 

konsep utama yang memengaruhi seluruh kegiatan masyarakat adat Tamkesi (dari 

konsep bentuk-fungsi-makna). 
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Pertanyaan penelitian kedua yang diajukan ialah konsep-konsep signifikan apa 

yang melandasi pola bentuk, fungsi, dan makna tradisi arsitektur vernakular Atoni di 

Kampung adat Tamkesi? 

Berdasarkan kerangka analisis yang dibangunan sebagai alat baca pola tempat 

(aspek bentuk), pola aktivitas (aspek fungsi), dan mitos (makna tradisi) penelitian ini, 

dapat ditemukan konsep-konsep yang signifikan melandasi arsitektur vernakular Atoni 

di Kampung adat Tamkesi sebagai berikut (lihat gambar bagan 121 halaman 244). 

a) Tiga konsep struktur-permukaan yang memengaruhi tipe mitos (Tamkesi ialah 

titik keramat; alam memiliki roh; manusia bagian dari alam) dan berkaitan 

dengan aspek makna yakni ialah tae lilo, tmafainekan nok natek, mabait bife nok 

mone. (1) Konsep tae lilo diyakini sebagai petunjuk; penglihatan atau ramalah 

semua aktivitas yang akan dilakukan maupun yang sudah dilakukan oleh 

manusia. Konsep ini mengandung konteks waktu, sikap atau tindakan, dan 

tempat. (2) Konsep tmafainekan nok natek merupakan konsep yang normatif, 

serta memeiliki arti harafiah meminta ijin; memberi kurban; menghormati alam, 

leluhur, dan manusia (suku) untuk memperoleh kondisi harmonis, serta 

kedamaian. Konsep ini diyakini mengandung makna bahwa setiap tempat 

sebagai wadah aktivitas manusia memiliki roh penjaga, sehingga harus diawali 

dengan sikap meminta ijin. (3) Konsep mabait bife nok mone melandasi mitos 

manusia dengan manusia yang mengatur hierarki wadah berdasarkan suku, dan 

gender. Diyakini bahwa konsep mabait bife nok mone memengaruhi konsep 

keharmonisan dalam konsep tmafainekan nok natek.  
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b) Empat konsep struktur-permukaan yang memengaruhi pola aktivitas (ritual; 

produksi-reproduksi; sosialisasi; rutinitas) dan berkaitan dengan aspek fungsi 

yakni ialah tae lilo, tmafainekan nok natek, mabait mepo, mabait bife nok mone. 

(1) Konsep tae lilo merupakan konsep yang memengaruhi kegiatan ritual, karena 

secara harafiah meminta petunjuk atau ramalan dari alam, leluhur, Penguasa 

langit (Uis Neno), dan Penguasa bumi (Uis Pah). Konsep ini menyakini bahwa 

ada kekuatan dari alam yang telah melindungi, dan menuntun leluhur 

menemukan pusat keseimbangan Pulau Timor di Kampung adat Tamkesi. 

Eksistensi konsep ini diwujudkan dalam setiap kegiatan ritual masyarakat adat 

Tamkesi yang berpedoman pada ramalan baik atau buruknya suatu kegiatan. (2) 

Konsep tmafainekan nok natek merupakan konsep yang memengaruhi aktivitas 

produksi-reproduksi yang memiliki makna penghormatan; meminta ijin; dan 

restu. Konsep ini dipahami sebagai sikap menghargai alam yang telah 

menyediakan sumber kehidupan bagi masyarakat adat Tamkesi. Sehingga dalam 

kegiatan produksi-reproduksi harus arif dalam menggunakan material alam serta 

kewajiban untuk menjaga kelestarian alam. (3) Konsep mabait mepo merupakan 

konsep yang memengaruhi aktivitas sosial. Arti harafiah dari konsep ini ialah 

musyawarah, karena landasan kehidupan masyarakat adat Tamkesi dibentuk dari 

persekutuan suku-suku. (4) Konsep mabait bife nok mone merupakan konsep 

yang memengaruhi kegiatan rutinitas masyarakat adat Tamkesi. Konsep ini 

mengandung arti tata gender, dan tata suku. Makna realisnya ialah masing-

masing orang sudah memiliki tugas yang diembannya baik dalam konteks suku, 

kampung, umur, maupun kegiatan rutinitas sehari-hari.  
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c) Tiga konsep struktur-permukaan yang memengaruhi pola tempat (nasi, eno, ume 

lopo, buhaet bi’i) dan berkaitan dengan aspek bentuk yakni ialah biboki-oepah, 

lopo-klunin bo’es ba’at bo’es, manikin-oetene. (1) Konsep biboki-oepah 

merupakan konsep elemen anatomi arsitektur Kampung adat Tamkesi yang 

memengaruhi tempat atau kampung. Arti harafiah dari konsep biboki ialah “di-

pusat” atau “di-seimbangkan” sedangkan oepah ialah dua elemen komplementer 

yang bermakna “tempat lahir” atau “tanah-air”. Konsep oepah memiliki makna 

realis sebagai syarat suatu permukiman untuk dihuni, karena diyakini jika dua 

elemen komplementer “tanah” dan “air” tidak ada maka keberlangsungan hidup 

manusia tidak akan bertahan. (2) Konsep lopo-klunin bo’es ba’at bo’es 

merupakan konsep orientasi tempat Kampung adat Tamkesi yang mempunyai 

arti harafiah kumpulan orang-orang (suku-suku) dan memengaruhi datum 

permukiman. Diyakini bahwa Kampung adat Tamkesi ialah pusat Pulau Timor, 

sehingga suku-suku (lopo) Atoni yang tersebar di Pulau Timor berorientasi pada 

Kampung adat Tamkesi. Konsep ini juga memengaruhi tata suku dan tata gender 

dalam ruang bermukim masyarakat adat Tamkesi. (3) Konsep manikin-oetene 

merupakan konsep keseimbangan dan orientasi-hierarki tempat Kampung adat 

Tamkesi yang mengandung makna “netral: mendinginkan - menyejukkan”, yakni 

kehadiran konsep triadik dari dualisme atas-bawah; kiri-kanan; dan sakral-

profan. Konsep ini memengaruhi posisi elemen anatomi arsitektur dan 

memperkuat elemen tempat lopo-klunin bo’es ba’at bo’es yakni wadah 

berkumpul semua kegiatan masyarakat adat Tamkesi. 
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Gambar 121. Bagan kerangka analisis untuk menemukan relasi yang terjadi antara konsep mitos, 

aktivitas, dan tipe tempat masyarakat adat Tamkesi 
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Pertanyaan penelitian ketiga yang diajukan ialah bagaimana relasi konsep-

konsep signifikan antara pola bentuk, fungsi, dan makna tradisi arsitektur Atoni di 

Kampung adat Tamkesi? 

Pertama, relasi struktur-permukaan dari empat tipe tempat yang memengaruhi 

mitos (nasi, natna, sonaf naek paun leu, ume lopo) dan empat tipe tempat yang 

memengaruhi aktivitas (nasi, natna, ume lopo, buhaet bi’i) dihadapkan dengan tiga 

konsep tempat (biboki-oepuah, lopo-klunin bo’es ba’at bo’es, manikin-oetene) 

menemukan konsep manikin-oetene lebih dominan memengaruhi tipe wadah mitos, 

tipe wadah aktivitas, dan konsep pola tempat. Dengan demikian, konsep “manikin - 

oetenen yang memiliki arti harafiah seimbang - harmonis; mendinginkan – 

menyejukkan dan makna realisnya ialah “mengelompok – memusat ditetapkan sebagai 

struktur-dalam “pola dasar” arsitektur Atoni di Kampung adat Tamkesi. 

Kedua, relasi struktur-permukaan dari tiga konsep mitos (tae lilo, tmafainekan 

nok natek, dan mabait bife nok mone) dan empat konsep aktivitas (tae lilo, tmafainekan 

nok natek, mabait mepo, mabait bife nok mone) dihadapkan dengan tiga tipe tempat 

(nasi, eno, dan ume lopo) menemukan konsep tmafainekan nok natek lebih dominan 

memengaruhi konsep mitos, konsep aktivitas, dan tipe tempat. Dengan demikian, 

konsep tmafainekan nok natek yang secara harafiah mempunyai arti minta ijin; 

menghormati, dan makna realisnya hidup berdampingan serta harmonis ditetapkan 

sebagai struktur-dalam “makna tradisi” masyarakat adat Tamkesi. 

Konsep struktur-dalam tmafainekan nok natek dan manikin ma oetene yang 

dijalankan secara bersama-sama dalam relasi dengan alam, manusia, serta 
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kepercayaan, diwariskan sejak zaman leluhur sampai generasi saat ini sebagai memori 

kolektif yang tetap bertahan. 

 

7.2 Kontribusi dan implikasi studi 

Hasil penelitian ini memberi tiga kontribusi yang dapat disumbangkan bagi ilmu 

dan masyarakat, yakni: 

1. Perbendaharaan pengetahuan teoritis dan metodologi arsitektur 

Hasil penelitian ini ialah pengkayaan pengetahuan teoritis serta empiris pada 

sikap kebertahanan arsitektur masyarakat adat Atoni dalam menghadapi pengaruh 

global. Kontribusi ini dapat dibedakan lagi secara substantif dan metodologis, yakni:  

Pada kontribusi substantif, berupa: a) pemetaan relasi antara konsep bentuk, 

fungsi, dan makna dalam kerangka keilmuan arsitektur yang menyeluruh; b) Elaborasi 

pendekatan arsitektur (Chirstopher Alexander, dan Purnama Salura) untuk membaca 

aspek bentuk melalui analisis pelingkup ruang dan aspek fungsi melalui analisis 

aktivitas, serta elaborasi paradigma struktural (Levi-Strauus) untuk membaca makna 

melalui analisis mitos. 

Pada kontribusi metodologis, berupa: a) Kerangka analisis pada penelitian ini 

sebagai alat untuk membaca konsep bentuk, fungsi, dan makna arsitektur masyarakat 

adat Atoni di Kampung adat Tamkesi secara empiris; b) Operasionalisasi kerangka 

analisis dari penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan serta mendeskripsikan 

secara utuh relasi antara konsep bentuk (tempat), fungsi (aktivitas), dan makna (mitos) 

sebagai pola arsitektur vernakular dan makna tradisi masyarakat adat vernakular. 
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2. Pemberdayaan masyarakat adat Atoni di Kampung adat Tamkesi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan serta 

arahan bagi masyarakat adat Atoni agar mampu melestarikan dan mempertahankan 

nilai-nilai budaya vernakular dalam tantangan global.  

 

3. Masukan dalam praktik perancangan dan penentuan kebijakan 

Hasil penelitian ini baik dalam bentuk kerangkat analisis, maupun pengkayaan 

teoritis arsitektur dapat menjadi masukan untuk para perencana dan penentu kebijakan 

pengembangan permukiman adat terpencil. Hasil penelitian ini tentu menjadi arahan 

yang baik pada setiap konsep perencanaan permukiman di suatu lahan baru dan 

mempermudah indentifikasi elemen-elemen arsitektur lokal untuk memperkuat 

arsitektur kiwari yang berjati diri.  

Secara menyeluruh, konsep bermukim masyarakat Atoni di Kampung adat 

Tamkesi lebih menekankan pada aspek alam. Sehingga, hasil penelitian ini menjadi 

pedoman suatu permukiman untuk mengutamakan alam dalam setiap proses 

pembangunan. Bersatu dengan alam, menjadi basis dalam setiap perencanaan. 

Kampung adat Tamkesi ialah salah satu kampung vernakular di Indonesia yang 

memberi pelajaran bagi masyarakat lua bahwa alam ialah citra diri manusia arif. 

Seimbang, selaras, dan harmonis ialah basis dari permukiman yang berkelanjutan. 

 

7.3 Keterbatasan studi 

Penelitian pola arsitektur dan makna tradisi pada masyarakat adat Atoni di 

Kampung adat Tamkesi bukanlah akhir dari proses menelusuri, menggali, 
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mengungkapkan dan menemukan struktur-permukaan serta struktur-dalam arsitektur 

venakular Atoni. Penelitian ini ialah awal dari keempatnya, sebagai gerbang masuk 

bagi siapa saja yang tertarik untuk melanjutkan tajuk penelitian ini agar lebih 

komprehensif.  

Paradigma strukturalis dalam penelitian yang dielaborasikan dengan arsitektur, 

sedikit demi sedikit telah membuka tirai pola dan makna arsitektur Atoni di Kampung 

adat Tamkesi. Menggunakan pisau analisis strukturalis-induktif dalam penelitian ini 

dapat mengupas helai demi helai sistem dan terlihat bagian inti struktur arsitektur  

Atoni, berupa:  (1)  biboki-oepah (konsep elemen tempat), lopo- klunin bo’es ba’at 

bo’es (konsep orientasi-hierarki tempat), manikin-oetene (konsep keseimbangan 

tempat) dalam konteks bentuk (pola tempat); konsep  tae lilo, tmafainekan nok natek, 

mabait mepo, mabait bife nok mone dalam konteks fungsi (aktivitas); serta konsep  tae 

lilo, tmafainekan nok natek, dan mabait bife nok mone dalam konteks makna (mitos) 

ialah struktur-permukaan; (2)  konsep manikin ma oetene sebagai struktur-dalam “pola-

dasar tempat”, serta konsep tmafainekan nok natek sebagai struktur-dalam “makna 

tradisi”; dan (3) elaborasi teori bahasa pola – mitos – prinsip penataan – anatomi 

arsitektur sebagai metode strukturalis-induktif untuk membaca pola dan makna 

arsitektur vernakular.  

Ketiga temuan inilah yang menjadi kebaruan sekaligus pembeda dengan 

penelitian sebelumnya serta melengkapi temuan yang ada. Meskipun demikian, 

penelitian ini menyisakan beberapa substansi yang belum tuntas sebagai keterbatasan 

penelitian, karena di luar batas kemampuan, antara lain:  
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Pertama, keterbatasan rujukan tertulis mengenai arsitektur vernakular Atoni 

sangat terbatas, demikian juga dengan data empiris berupa benda-benda pusaka milik 

leluhur serta bangunan dan lingkungan permukiman kampung lama. Keterbatasan 

rujukan dan data empiris benda-benda pusaka yang dianggap tabuh serta disakralkan, 

dapat diatasi dengan cara meminjam hasil penelitian disiplin ilmu lain tentang 

antropologi dan budaya Atoni.   

Informasi tentang masyarakat Atoni dan pola bermukim misalnya direferensi dari 

hasil penelitian antropologi yang telah dilakukan. Sedangkan, pengenalan data empiris 

benda-benda pusaka bersandar pada cerita-cerita tokoh adat, peneliti sebelumnya dan 

dokumentasi Pemerintah khususnya badan Arkeologi Provinsi Nusa Tenggara Timur 

serta Pusat studi arsitektur vernakular Universitas Katolik Widya Mandira. Data 

penting yang didapat dari dokumentasi dan laporan pusat studi arsitektur vernakular 

Universitas Katolik Widya Mandira ialah pada saat ini ditemukan kampung adat 

Tamkesi yang masih kuat memegang adat Atoni dan dapat dijadikan objek empiris 

penelitian ini. 

Data kesejarahan mengenai kampung adat Tamkesi yang dipilih sebagai objek 

studi sangat terbatas, maka dalam penelitian ini observasional analitik memungkinkan 

dilakukan berlandas pada metoda penggalian informasi secara lisan. Oleh karenanya, 

penelitian empiris ini tidak difokuskan pada pencarian keaslian, tetapi lebih pada 

penemuan konsep struktur-dalam arsitektur vernakular Atoni serta penelusuran relasi 

konsep struktur-permukaannya di Kampung adat Tamkesi. 

Kedua, keterbatasn pendekatan yang digunakan dan telaah yang dilakukan dalam 

penelitian ini memiliki lingkup yang terbatas. Pendekatan struktural yang digunakan 
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untuk menelusuri struktur-permukaan dan struktur-dalam melalui mitos-makna, 

mempunyai sifat yang cenderung tertutup, sehingga tidak relevan untuk diterapkan 

dalam objek studi yang heterogen. Demikian juga telaah pada karakteristik masyarakat 

adat Tamkesi sebagai unit amatan cenderung protektif terhadap informasi yang 

diberikan.  Karakteristik dan sikap masyarakat adat Tamkesi sangat wajar, karena 

terikat oleh aturan adat yakni pamali mendeskripsikan objek atau suatu hal yang 

berkaitan dengan pusaka milik leluhur.  

Keterbatasan menggunakan dan memahami bahasa lokal menjadi kendala 

penggalian informasi. Sekalipun berlatar belakang sama-sama orang Atoni, tetapi 

kosakata dan dialek bahasa adat Tamkesi berbeda, sehingga banyak kata dan kalimat 

yang sulit dipahami. Arti kata bahasa Tamkesi tidak serta merta dapat diterjemahkan 

ke dalam bahasa Indonesia secara akurat oleh partisipan atau informan, sehingga 

kelemahan ini yang selalu dialami.  

Ketiga, sifat penelitian observasi lapangan cenderung terbuka subyektif oleh 

interpretasi pribadi, sehingga kemungkinan untuk bias masih tetap ada. Untuk 

menguranginya telah dilakukan proses pendeskripsian secara mendalam serta 

mengkonfirmasinya melalui analisis triangulasi. 

Proses triangulasi untuk memeriksa keabsahan data sudah dilakukan melalui 

sumber dan metodenya. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara cross check antara 

data dengan fakta dari informan dan key person/responden, sedangkan metodenya 

ditempuh melalui perbandingan hasil wawancara terhadap unit amatan. Meskipun 

berkesempatan prefensi bias, tetapi obyektivitas penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan. 
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Keempat, desain penelitian dengan rencana observasi lapangan untuk 

mengidentifikasi unit analisis pola dasar (bentuk, fungsi dan makna) permukiman serta 

rumah-rumah adat di dalam Kampung adat Tamkesi merupakan suatu keterbatan. 

Observasi membutuhkan waktu yang lebih panjang, tidak efisien, serta permasalahan 

penelitian yang timbul selama observasi cenderung meluas karena kondisi pandemik 

Covid-19 telah merubah perspektif masyarakat adat Tamkesi dalam menerima tamu 

dari luar, sehingga lebih selektif serta hati-hati.  Kondisi ini berdampak pada akses 

yang diijinkan sangat terbatas. Selain itu, keadaan geografis Kampung adat Tamkesi 

tidak dapat dimasuki saat musim hujan, sehingga harus menunggu musim panas atau 

kemarau agar dapat melalukan observasi lapangan.  

Kelima, kepercayaan mistik sangat kuat dalam sistem budaya masyarakat adat 

Tamkesi, sehingga berpengaruh pada ruang gerak pengumpulan data di lapangan, 

karena sarat dengan hal-hal gaib dan tabuh yang menggangu konsentrasi, kenyamanan, 

serta keselamatan. Keadaan ini menjadikan observer mengalamai kendala dalam 

mobilitas di dalam Kampung adat Tamkesi sekaligus kekhawatiran pada larangan 

pamali penggunaan kamera, merekam wawancara, mengukur objek, membuat video, 

bahkan membuat dokumentasi dengan sketsa pada salah satu unit amatan yaitu ume 

neno biboki (rumah keramat). Selain itu, beberapa unit rumah kepala suku tidak 

diijinkan untuk dimasuki, karena adanya benda-benda pusaka milik suku. Meskipun 

demikian, beberapa bangunan di Kampung adat Tamkesi berhasil didokumentasikan, 

karena observer selalu didampingi oleh Kaisar (Usi koko) sehingga diijinkan masuk di 

dalam sonaf naek paun leu (istana) serta beberapa bangunan milik suku Usboko.   
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Keenam, biaya, waktu, dan jarak yang sangat terbatas. Keberadaan atau posisi 

studi di Kabupaten Timor Tengah Utara, sebagai salah satu wilayah perbatasan negara 

RI dengan Timor Leste, sehingga menyita ketiga keadaan, terutama jarak. Demi 

mengurangi jarak, sementara waktu harus tinggal di Kota Kupang, dan Kota 

Kefamenanu.  

Proses bimbingan dengan tim promotor dilakukan melalui media online, 

email¸dan whatsapp, meskipun sebelumnya sempat bertemu dan berdiskusi langsung 

di Bandung. Sangat disadari, kondisi pandemik Covid-19 menjadi kendala besar, 

sehingga bimbingan dan seminar serta ujian harus dilakukan melalui media online. 

Bahkan, peneliti terpapar Covid-19 pada bulan Desember 2021, disaat proses rencana 

observasi lapangan, sehingga membutuhkan waktu untuk pemulihan kondisi fisik, dan 

psikologis. Berkah keseriusan, semangat, dukungan tim promotor, serta keluarga, maka 

bersyukur semuanya berjalan lancar, sehingga secara substantif tidak mengganggu 

proses penelitian. 

Diyakini sepenuhnya, bahwa keenam keterbatasan studi sangat berpengaruh pada 

proses penelitian, baik secara langsung maupun tidak. Kondisi di lapangan, 

memungkinkan berbeda dari perencanaan yang telah disusun. Meskipun demikian, 

semua keterbatasan dapat diatasi dengan baik, sehingga penelitian ini dapat 

diselesaikan sebagai bukti pertanggungjawaban akademik demi ilmu dan masyarakat. 

Demikian pula, keterbatasan ini dapat menjadi kelemahan sekaligus pedoman bagi 

siapa saja yang tertarik dengan lokus yang sama. 
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7.4 Saran 

Diyakini bahwa masih banyak daerah di Indonesia yang memiliki karakter serupa 

dengan objek studi penelitian ini, serta rujukan tertulis maupun data empiris sangat 

terbatas. Disadari juga, penelitian ini masih menyisakan beberapa konsep penting yang 

belum tuntas diungkapkan. Meskipun demikian, temuan serta kebaruan yang 

dihasilakn dapat dijadikan kelengkapan dari pandangan ahli sebelumnya serta dapat 

membuka kajian -kajian baru untuk peneliti berikutnya agar lebih mendalam.  

Penelitian ini masih jauh dari sempurna, karena semakin dalam penelusuran 

konsep pola arsitektur ke dasar tradisi masyarakat vernakular, semakin banyak “mitos-

makna” yang harus diungkapkan. Bagian sub saran ini membuka “jalan” bagi siapa 

saja yang tertarik untuk melanjutkan riset sejenis dalam mengukapkan “pola dan makna 

tradisi”, terutama pada konteks: 

1) Wilayah masyarakat adat Atoni yang sangat luas, memungkinkan dilakukan 

riset pola dan makna tradisi lanjutan dengan fokus pada kampung-kampung 

yang ada di wilayah dataran rendah. Konteks perbedaan topografi wilayah ini 

menarik, karena dapat dijadikan komparasi konsep arsitektur vernakular 

Atoni antara permukiman dataran tinggi dengan dataran rendah; 

2) Masyarakat adat Tamkesi memiliki banyak persespi tentang budaya 

bermukim yakni persepsi “kampung lama – kampung baru”; “kampung 

dalam – kampung luar”. Topik riset yang dapat diangkat dari persepsi 

masyarakat adat Tamkesi ini berupa: tipo-morfologi; pengaruh fasilitas 

umum terhadap tata permukiman; hubungan tipologi arsitektur dengan sistem 

pemerintahan negara dan suku; 
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3) Budaya bermukim yang berpindah-pindah (nomaden) menjadai karakteristik 

tersendiri bagi masyarakat adat Atoni pada umumnya. Riset yang sangat 

mungkin dilakukan ialah keberlanjutan serta perubahan tata permukimannya; 

4) Bahasa pola berupa ragam hias bangunan dapat dijadikan riset untuk 

mengungkapkan makna tradisi yang erat relasinya dengan keyakinan dan 

kosmologi masyarakat adat Atoni; 

5) Tata suku dan tata gender sebagai budaya bermukim menjadi karakteristik 

yang khas di antara masyarakat adat Atoni di Kampung adat Tamkesi. Kajian 

yang relevan dapat dikaitkan dengan konsep spasial permukiman berbasis 

tata suku dan tata gender. 

Kelima saran keberlanjutan penelitian ini sangat besar manfaatnya bagi pelbagai pihak, 

baik dalam ranah teoritis, akademisi, maupun praktisi, termasuk masyarakat adat 

Atoni. Dalam ranah teori, menjadi perspektif baru untuk melihat sisi lain arsitektur 

vernakular Atoni. Ranah akademisi, berimplikasi pada proses pembelajaran di 

perguruan tinggi, khususnya dalam metode desain arsitektural berbasis lokalitas. Ranah 

praktisi kaitannya dengan metode akulturasi nilai-nilai lokal dalam konsep desain. 

Ranah masyarakat luas, terutama generasi muda dari suku Atoni mendapat 

dokumentasi tertulis (rekam jejak) agar tidak kehilangan identitas diri, sekaligus 

ungkapan rasa hormat pada leluhur masa lalu. 
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TERMINOLOGI 

 

Beberapa istilah di bawah ini yang sering muncul dalam makalah disertasi ini. Bagian ini dilampirkan 

sebagai rujukan untuk menghindari pengulangan penjelasan dan persamaan persespi tentang terminologi 

yang dimaksud. 

 

Penjelasan tentang istilah yang sering muncul 

Arsitektur vernakular. Terminologi ‘arsitektur’ dalam penelitian ini merujuk pada 

‘proses rancang bangun’ dan produk bangunan hasil rancang-bangun masyarakat lokal 

di suatu tempat. Dengan kata lain, arsitektur ialah bangunan yang dibangun melalui 

proses perancangan pembangunan yang ditentutkan oleh aturan-aturan setempat. 

Sebagai produk ‘bangun’, maka yang dimaksud dengan arsitektur bangunan merujuk 

kepada model atau gaya bangunan yang didalamnya mengandung aspek-aspek 

organisasi, sistem, budaya, tradisi, iklim, dan material. Oleh, karenanya arsitektur 

vernakular ialah bangunan yang dirancang menurut ketentuan dan konteks lingkungan 

setempat. Terminologi arsitektur vernakular yang digunakan dalam penelitian ini 

dikaitkan dengan pengertian yang digagas oleh Paul Oliver dengan tujuan menegaskan 

posisi arsitektur tradisional dalam arsitektur vernakular:  

“Vernacular architecture comprising the dwellings and all other buldings 

of the people. Related to their environmental contexts and available 

resources they are customarily owner or community-built, utilizing 

traditional technologies. All forms of vernacular architecture are built to 

meet specific needs, accommodating the values, economies and ways of 

life of the cultures that produce them” (Oliver, 1997). 

Pemikiran Oliver (1997) di atas menegaskan posisi arsitektur tradisional 

termasuk dalam kategori arsitektur vernakular. Sehingga, kasus studi memenuhi 

kriteria-kriteria yang disebutkan. Namun, kasus studi masih perlu dijelaskan lebih jauh 
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karena kata ‘tradisional’ merupakan kata yang berarti kebiasaan turun-temurun, maka 

istilah arsitektur tradisional juga merujuk pada ‘model’ atau ‘ciri-ciri’ rancang-bangun 

yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Model atau ciri-ciri 

tradisional yang dimaksudkan ialah model bangunan yang bentuknya merupakan 

pengulangan dari bentuk aslinya dengan modifikasi tertentu. Dengan demikian, istilah 

arsitektur tradisional dan bangunan tradisional selanjutnya ditujukan pada proses 

rancang-bangun dan model bangunan hasil rancang-bangun (Panjaitan, 2017a). 

Rumah adat. Istilah ‘traditional dwelling’ atau ‘rumah tradisional’ mayoritas 

digunakan oleh periset Barat dan juga Indonesia untuk menyebutkan ‘rumah adat’ 

masyarakat pedesaan atau kampung yang masih menjalankan kebudayaan bermukim 

secara tradisional atau alami. Masyarakat tradisional sebagai koresponde penelitian 

kerap menggunakan dan menuturkan kata ‘rumah adat’ kepada orang asing, atau orang 

luar, sebagai kata ganti hunian atau rumah dalam bahasa lisan daerahnya.  

Rumah adat tidak identik dengan istilah rumah tradisional (Panjaitan, 2017a). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rumah adat adalah rumah tempat 

diselenggarakan upacara adat istiadat. Dalam penelitian ini terminologi ‘rumah adat’ 

merujuk pada hunian yang memiliki peran dan fungsi sosial budaya dalam sistem 

masyarakat adat, selain tempat menyelenggarakan ritual upacara adat yang wajib 

dilakukan di dalam rumah. Peran dan fungsinya menjadikan rumah adat penting, 

istimewa, dan orientasi di dalam kehidupan permukiman sehari-hari. 

Rumah tradisional. Istilah ‘rumah tradisional’ (traditional dwelling) juga sering 

ditemu dalam tulisan ini, selain merujuk kepada rumah tinggal masyarakat adat atau 
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tradisional, juga digunakan untuk menjelaskan rumah tingga yang memiliki ‘ciri-ciri’ 

bentuk atau gaya atau model tradisional. Yakni, rumah yang bentuk bangunannya 

merupakan pengulangan dari model rumah warisan sebelumnya (Panjaitan, 2017a).  

Rumah tradisional juga disebut rumah vernakular. Kata ‘tradisional’ yang 

digunakan dalam penelitian ini di” asosiasikan” dengan arti kata ‘domestik’ atau 

‘lokal’, oleh karenya identik dengan kata venakualr dari bahasa Latin vernaculus, 

sekalipun secara etimologis arti kedua kata tersebut tidak sama. Konotasi tradisional 

menjadi bermakna vernakular kelihatannya lebih dominan digunakan dalam kajian-

kajian arsitektur vernakular, karena dipengaruhi oleh definisi yang digagas Rudofsky 

(1964) serta Paul Oliver (1997) yang mengakui adanya “architecture without 

architect” dalam khasanah rancang bangun ruang kehidupan manusia dan khususnya 

kajian Amos Rapoport (1969) dalam pandangan “house form anc culture”. 

Berdasarkan pemikiran Rudofsky (1964), Oliver (1997) dan Rapoport (1969), maka 

rumah tradisional memenuhi deskripsi arsitektur vernakular. Dalam penulisan 

penelitian ini, penggunaan kata tersebut seperti rumah tradisional atau arsitektur 

vernakular akan selalu merujuk pada ‘karakteristik’ yang mengandung pengertian 

lokal, lokalitas, dan tradisi-tradisional. 
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INDEKS 

A 

Aat, 16 

Abilut bahat, 16 

Aitos, 16 

Am ume, 16, 17 

Amaf, 16 

Amafa naek, 16 

Aon, 16, 152 

Atoen le-o/atoni leun, 16, 22 

Atoni, 3, 5, 6, 8, 13, 16, 17, 38, 39, 40, 41, 42, 

44, 27, 28, 48, 49, 52, 61, 63, 66, 67, 68, 69, 

70, 71, 80, 92, 95, 97, 189, 220, 223, 224, 

225, 227, 229, 231, 232, 233, 235, 236, 238, 

240, 241, 243, 244 

Atoni pah meto, 16 

Atupas neon, 16, 75 

B 

Bahane, 16, 102 

Besi tnais, 16, 76 

Buhaet bi’i, 16, 185, 187 

Buka niufa balna, 16, 187 

E 

Eno, 16, 148, 149, 150, 186, 219 

Eno am unah, 16 

Eno kotin, 16 

Eno naikah, 16, 149, 186 

Eno oebnah/eno bola, 16 

Eno tnana, 16, 149, 150, 186 

F 

Fafon, 16 

Fatu bena, 16 

Fatu neno, 16 

Fatu nonof, 16, 148, 149, 150, 186, 219 

H 

Haen, 16, 152 

Hal niufa/naijan, 16 

Hala, 16, 185 

Haumonef/hauteas, 16 

K 

Kanaf, 16 

Kaus/saup, 16 

Klunin bo’es ba’at bo’es, 16 

Kuan, 16, 66, 86, 148, 186, 219 

Kuan feu, 16, 86, 148, 186, 219 

L 

Lae niafa’a/suan na, 16 

Lele, 8, 16, 69, 70, 89, 148, 186, 219 

Lian feto, 16 

Lian mone, 16 

Liurai, 16, 22, 205, 207, 212 

Loro monu, 16 

Loro sae, 16 

Loti, 16 

M 

Mabait bife nok mone, 16, 188, 218 

Mabait mepo, 16, 188 

Maromak oan, 16 

Meo, 16 

Moen le-o, 16 

Moenesu, 16, 22, 103 

Munin, 16 

N 

Nabit, 16 

Nakan, 16, 152 

Nao seko, 16 

Nasi, 16, 83, 148, 186, 219 

Natna, 16, 148, 149, 150, 186, 219 

Natoni, 16, 23 

Naukel, 9, 16, 87, 88, 148, 186, 197, 219 

Neateama naman, 16 

Neno Biboki, 16, 62, 194, 207 

Neno fulan, 16, 76, 200 

Neno sae, 16, 76, 200 

Nij, 16 
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Nij ana, 16 

Nik niufa/niki, 16 

Non nitu naek, 16 

Nopon mat, 16, 24 

Nopon ni nopon, 16 

Nopon tetu nain, 16 

Nusa, 8, 16, 35, 38, 39, 42, 46, 47, 51, 61, 63, 

64, 65, 72, 75, 199, 237, 238, 244 

O 

Oe, 16, 85 

Oe leu, 16 

Oepuah, 8, 9, 16, 25, 75, 78, 84, 85, 148, 186, 

219 

P 

Pah nitu, 16, 25 

Pantalola, 16 

Para-para, 16, 98 

Petu, 16 

S 

Sane, 16 

Sonaf, 9, 11, 16, 62, 82, 96, 123, 128, 151, 

163, 167, 172, 173, 176, 178, 180, 183, 187, 

210, 219, 241 

Sonaf in sun’na, 16 

Sonaf naek paun leu, 9, 11, 16, 96, 123, 128, 

151, 167, 172, 173, 176, 178, 180, 183, 187, 

219 

Sonbai, 16, 75, 205, 212 

Sopi, 16 

Suinita mone/suiniufa, 16 

T 

Tae lilo, 16, 187, 218 

Tamkes, 16, 194 

Tamkesi ija alaha fatu mateta, 16, 201 

Tampani, 16 

Tanesa tok bael pah pinan, 16 

Tapenpah, 8, 9, 16, 76, 78, 84, 85, 148, 158, 

186, 219 

Tatamamaus, 16 

Teot koet’na/humusuk, 16 

Tetu, 16 

Tetu mnahat, 16 

Tetu nain, 16 

Tetu Uis Neno, 16 

Tmafainekan nok natek, 16, 188, 218 

Tnanfa, 16, 185, 187 

U 

Uis Neno, 16, 75, 76, 83, 85, 92, 94, 102, 104, 

154, 156, 158, 164, 173, 176, 177, 180, 181, 

187, 191, 192, 193, 194, 195, 196, 199, 206, 

210, 211, 212, 216, 217, 218 

Uis neon ana, 16 

Uis Pah, 16 

Ume, 16, 68, 94, 97, 98, 99, 100, 101, 148, 

149, 150, 165, 167, 170, 172, 176, 186, 213, 

215, 219 

Ume bubu, 16, 68, 97, 98, 167, 172, 215, 219 

Ume kbat/kanaf/kase, 16 

Ume lopo, 16, 68, 99, 100, 170, 172, 213, 219 

Ume lopo tabua, 16, 170 

Ume mnasi, 16, 165 

Ume neno biboki, 16, 94, 165, 176, 219 

Usapi, 16, 194 

Usi kok leu, 16 

Usif, 16, 75, 154, 193, 199, 200, 201, 206, 

210, 212, 216 

Usif Biboki, 16, 75 

Usif koko, 16 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Beberapa istilah di bawah ini yang sering muncul dalam makalah disertasi ini. Bagian ini dilampirkan 

sebagai rujukan untuk menghindari pengulangan penjelasan dan persamaan persespi tentang terminologi 

yang dimaksud. 

 




